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Abstract

This study aims to analyze sustainability strategies for small businesses in the
agricultural sector, focusing on identifying factors that influence productivity and
business sustainability. Key strategies that can belp enhance the sustainability of
small agricultural businesses include product diversification. The research was
conducted over three days on May 19, 20, and 21, 2024, at the Women's
Farming Group (KW'T) in Ciputat, led by Mrs. Sri Agustin, who is also the
neighborbood head. Data were collected from 30 members of the Garuda 12
Women's Farming Group in Cipaynng, Ciputat, South Tangerang, ensuring that
the selected respondents have high relevance to the research topic. The method used
is descriptive qualitative. Data collection technigues included literature study,
observation, and interviews with ten KW members. The results highlight the
importance of efficient food resource management, adoption of agricultural
technology, market development and marketing, education and training, policy
support, and access to financing. Financing for small businesses in the agricnltural
sector requires sustained support from various parties, including the government,
financial institutions, and the private sector. With these variouns sources of
financing, it is expected that small and medinm-sized agricultural enterprises can
grow better and contribute more significantly to the national economy. By
implementing these strategies, small businesses in the agricultural sector can
enhance their resilience and contribution to the economy. Effective strategies are
necessary to ensure the continuity and growth of these small businesses. This study
ains to identify and analyze strategies that can improve productivity, profitability,
and sustainability of small businesses in the agricultural sector. The approaches
include product diversification, adoption of modern technology, supply chain
optimization, and strengthened market access. Product diversification belps
Sfarmers reduce risk and maxinize income. Adoption of modern technology, such
as smart irrigation and drone use for land monitoring, increases efficiency and
production yields. Supply chain optimization includes improving logistics and
distribution, which can reduce costs and speed up product delivery times.

Keywords:
Sustainable Business, Energy Efficiency, Sustainable Suppliers, Sustainable
Strategies, Sustainable Technology.
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PENDAHULUAN

Usaha kecil dalam sektor pertanian memainkan peran penting dalam menyediakan lapangan
kerja, menjaga ketahanan pangan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Tohiroh et al,,
2021). Namun, keberlanjutan bisnis usaha kecil di sektor pertanian menghadapi berbagai
tantangan, termasuk perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, keterbatasan akses terhadap
teknologi, serta kurangnya dukungan finansial dan infrastruktur. Perubahan iklim membawa
dampak signifikan terhadap produksi pertanian, menyebabkan ketidakpastian dalam hasil panen
dan kualitas produk (Dicky Perwira Ompusunggu & Melya Nanda, 2023).

Fluktuasi harga komoditas juga menambah risiko bagi petani kecil, yang seringkali tidak
memiliki cukup modal untuk bertahan dalam situasi pasar yang tidak stabil. Selain itu, keterbatasan
akses terhadap teknologi pertanian modern menghambat peningkatan produktivitas dan efisiensi
usaha kecil (Dicky Perwira Ompusunggu & Melya Nanda, 2023) Hal ini diperparah dengan
kurangnya dukungan finansial, seperti sulitnya akses terhadap kredit usaha, serta infrastruktur yang
belum memadai.

Strategi keberlanjutan menjadi krusial untuk menghadapi tantangan-tantangan ini.
Pendekatan yang holistik dan terintegrasi diperlukan untuk menciptakan bisnis pertanian kecil yang
tangguh dan berkelanjutan. Ini mencakup adopsi teknologi ramah lingkungan, diversifikasi produk,
peningkatan kapasitas dan pengetahuan petani, serta pengembangan akses ke pasar yang lebih luas.
Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta juga penting dalam menyediakan insentif finansial
dan membangun infrastruktur yang memadai (Saefullah et al., 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha kecil di sektor swasta sangat beragam dan dapat
mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha. Berikut adalah beberapa faktor utama yang
berpengaruh: Akses Permodalan: Ketersediaan dana menjadi salah satu faktor krusial bagi usaha
kecil. Kesulitan mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal sering menjadi hambatan
bagi UMKM untuk berkembang.(Hasan dkk., 2022).

Program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) membantu mengatasi masalah ini, namun
akses terhadap modal tetap menjadi tantangan ketersediaan dan kualitas infrastruktur-infrastruktur
yang memadai seperti jalan, listrik, dan fasilitas komunikasi sangat penting untuk operasional usaha
kecil. Kekurangan infrastruktur dapat menghambat distribusi produk dan akses ke pasar yang lebih
luas. regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendukung dapat membantu usaha kecil tumbuh,
seperti insentif pajak, subsidi, dan regulasi yang memudahkan perizinan usaha.(Suyahya, 2014)

Sebaliknya, regulasi yang rumit dan birokrasi yang berlebihan dapat menjadi penghalang
Akses ke Pasar. Kemampuan untuk menjangkau pasar yang lebih luas sangat menentukan
kesuksesan usaha kecil. Pemasaran digital dan e-commerce memberikan peluang baru bagi UMKM
untuk memperluas jangkauan pasar mereka (Febrianti et al., 2024).

Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor ini, usaha kecil di sektor swasta dapat
meningkatkan peluang sukses dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional.
Selain itu, pengembangan jaringan kolaboratif antara petani, lembaga penelitian, dan organisasi
non-pemerintah dapat mempercepat transfer pengetahuan dan teknologi. Penerapan praktik
pertanian berkelanjutan, seperti rotasi tanaman, pengelolaan hama terpadu, dan penggunaan pupuk
organik, juga memainkan peran penting dalam menjaga kesuburan tanah dan mengurangi dampak
lingkungan.(Nur Ahmas dkk., 2022).

Penguatan sistem asuransi pertanian dan akses terhadap informasi pasar yang transparan
akan membantu petani kecil mengelola risiko dengan lebih baik. Dengan pendekatan yang
sistematis dan terstruktur, pengelolaan risiko dapat dilakukan dengan lebih efektif, membantu
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organisasi untuk mengurangi kerugian, meningkatkan efisiensi operasional, dan mencapai tujuan
strategis dengan lebih baik. Dengan mengintegrasikan faktor-faktor ini, usaha kecil di sektor
pertanian dapat meningkatkan keberlanjutannya, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.(Yunarni & Haris, 2020).

Kondisi masyarakat saat ini semakin berkembang, terutama akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Secara keseluruhan, kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi membawa dampak yang luas dan beragam, baik positif maupun negatif. Tantangan
utamanya adalah bagaimana mengelola dan memanfaatkan kemajuan ini secara bijaksana untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia secara keseluruhan sambil memitigasi dampak negatif yang
mungkin timbul (Candra et al., 2024).

Untuk mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang dapat diimplementasikan oleh usaha
kecil di sektor pertanian untuk mencapai keberlanjutan. Dengan metode penelitian
kualitatif,(Suwarni & Handayani, 2021) studi ini akan mengkaji praktik-praktik terbaik yang sudah
ada serta mengeksplorasi inovasi baru yang dapat diterapkan. Hal ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan, petani, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam mendukung keberlanjutan usaha kecil di sektor pertanian.(Ridzal dkk., 2023).

Usaha kecil di sektor pertanian adalah komponen vital dalam perekonomian global,
terutama di negara-negara berkembang (Nur Ahmas dkk., 2022). Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di sektor pertanian di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Berikut adalah beberapa poin penting
mengenai kemajuan UMKM di sektor ini: (1) Pertumbuhan dan Kontribusi: UMKM di sektor
pertanian tetap tumbuh meskipun menghadapi berbagai tantangan, termasuk dampak pandemi.

Fluktuasi harga pasar dapat menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi petani,
sementara akses terbatas ke modal menghambat investasi dalam teknologi dan peningkatan
produksi. Keterbatasan infrastruktur, seperti jalan yang buruk dan fasilitas penyimpanan yang tidak
memadai, meningkatkan biaya operasi dan mengurangi efisiensi distribusi. Persaingan dengan
produk impor yang sering kali lebih murah dan berkualitas lebih tinggi juga menjadi tantangan
signifikan. Selain itu, perubahan iklim dan cuaca ekstrem mengancam stabilitas produksi dan
kualitas hasil pertanian. Untuk mengatasi tantangan ini, UMKM perlu mengadopsi strategi seperti
diversifikasi produk, penggunaan teknologi pertanian modern, penguatan jaringan kerjasama dan
kemitraan, serta peningkatan akses ke informasi pasar. Diversifikasi produk membantu
mengurangi risiko yang terkait dengan fluktuasi harga, sementara teknologi modern dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Penguatan jaringan kerjasama dengan koperasi, lembaga
keuangan, dan pemerintah dapat membantu meningkatkan akses ke modal dan sumber daya.

Peningkatan akses ke informasi pasar memungkinkan petani untuk membuat keputusan
yang lebih baik terkait produksi dan pemasaran. Dengan mengadopsi strategi-strategi tersebut,
UMKM di sektor pertanian dapat lebih tangguh dan kompetitif di lingkungan pasar yang dinamis.

Lingkungan pasar yang dinamis dapat dilihat dari berbagai segi, termasuk perubahan
permintaan konsumen, fluktuasi harga komoditas, persaingan pasar, inovasi teknologi, serta
regulasi pemerintah. Perubahan permintaan konsumen, misalnya, dapat disebabkan oleh tren
makanan sehat, preferensi terhadap produk organik, dan meningkatnya kesadaran akan
keberlanjutan. Fluktuasi harga komoditas sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kondisi cuaca, kebijakan perdagangan internasional, dan kondisi ekonomi global. Persaingan pasar
juga semakin ketat dengan masuknya produk impor dan inovasi dari pesaing lokal maupun
internasional. Inovasi teknologi, termasuk teknologi pertanian cerdas dan digitalisasi, mengubah
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cara produksi, distribusi, dan pemasaran produk pertanian.(Al Farisi dkk., 2022) Regulasi
pemerintah terkait pertanian, perdagangan, dan lingkungan juga mempengaruhi operasi UMKM,
baik melalui pembatasan maupun insentif(Suwarni & Handayani, 2021).

Tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM pertanian dalam lingkungan pasar yang
dinamis meliputi adaptasi terhadap perubahan permintaan konsumen, pengelolaan risiko harga,
peningkatan daya saing, penerapan teknologi baru, dan kepatuhan terhadap regulasi. Untuk
mengatasi tantangan ini, UMKM perlu mengadopsi strategi seperti diversifikasi produk untuk
menyesuaikan dengan permintaan pasar, penggunaan alat lindung nilai untuk mengelola risiko
harga, inovasi dalam proses produksi dan pemasaran, serta peningkatan kapasitas untuk memenuhi
regulasi dan standar kualitas.(Sasongko dkk., 2019) Banyak UMKM mengalami penurunan
penjualan dan omzet, namun beberapa juga mampu bertahan dan bahkan tumbuh dengan
mengadopsi strategi pemasaran digital dan inovasi produk.(Trihudiyatmanto, 2022).

Dengan dukungan yang terus meningkat dari pemerintah dan inovasi yang dilakukan oleh
para pelaku usaha, UMKM di sektor pertanian memiliki potensi besar untuk terus berkembang
dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional. Namun, mereka sering
menghadapi tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi harga pasar, dan keterbatasan akses ke
teknologi dan pembiayaan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan strategi
keberlanjutan yang efektif dan terintegrasi (Prasetyo, 2018).

METODE

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan cara wawancara dan
onbservasi terhadap wanita Tani Garuda 12. Analisis literatur dan studi kasus dari berbagai daerah
untuk mengidentifikasi strategi keberlanjutan yang berhasil diterapkan oleh usaha kecil di sektor
pertanian. Penelitian dilakukan selama tiga hari pada tanggal 19, 20, 21 Mei 2024 di Kelompok
Wanita Tani (KWT) Ciputat Data dikumpulkan dari 30 anggota Kelompok Wanita Tani Garuda
12 Cipayung Ciputat Tangerang Selatan melalui wawancara dengan petani, penyuluh pertanian,
dan analis industry dan sebagainya yang ada di KWT Garuda 12 (Ramdhan, 2021).

Dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, pengelolaan risiko dapat dilakukan
dengan lebih efektif, membantu organisasi untuk mengurangi kerugian, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mencapai tujuan strategis dengan lebih baik (Syukri & Sunrawali, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektif dalam mengurangi risiko dan meningkatkan pendapatan petani yang menanam
berbagai jenis tanaman atau memadukan usaha pertanian dengan peternakan mampu menghadapi
fluktuasi pasar dan kondisi iklim yang tidak menentu dengan lebih baik. Pengelolaan sumber daya
seperti air dan tanah sangat penting untuk keberlanjutan pertanian.(Maulida & Yunani, 2017).

Teknik irigasi hemat air dan praktik pengelolaan tanah yang baik, termasuk penggunaan
pupuk organik dan pestisida alami, dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan. (1 )Penggunaan teknologi modern, seperti sensor tanah dan aplikasi manajemen lahan
berbasis data, meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Teknologi ini membantu petani dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik dan pengelolaan sumber daya yang lebih optimal. (3
)Strategi pemasaran yang inovatif, seperti memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce,
memberikan akses langsung ke konsumen dan pasar yang lebih luas. Selain itu, kerjasama dengan
koperasi atau kelompok tani dapat meningkatkan akses pasar dan daya tawar petani.(4) Pendidikan
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dan pelatihan yang kontinu bagi petani dalam praktik pertanian berkelanjutan, manajemen
keuangan, dan penggunaan teknologi sangat penting.

Program pelatihan yang baik dapat meningkatkan keterampilan dan adaptabilitas petani
terthadap perubahan.(5 )Dukungan Kebijakan dan Akses ke Pembiayaan. Kebijakan pemerintah
dan akses ke pembiayaan yang mendukung sangat krusial untuk keberlanjutan usaha kecil. Subsidi,
bantuan teknis, program asuransi pertanian, dan akses mudah ke kredit membantu petani
mengatasi tantangan dan risiko yang mereka hadapi.

Tantangan dalam pengembangan usaha kecil di sektor pertanian bisa menjadi kompleks dan
bervariasi. Usaha kecil sering kali memiliki akses terbatas terhadap lahan, air, dan modal, yang dapat
membatasi kemampuan mereka untuk mengembangkan usaha mereka. Kurangnya akses dan
pemahaman tentang teknologi modern dan praktik pertanian yang efisien sering kali menjadi
hambatan bagi usaha kecil dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Pasokan dan Pasar,
kesulitan dalam mengakses pasokan input pertanian seperti benih berkualitas, pupuk, dan pestisida
dapat menghambat pertumbuhan usaha. Selain itu, masalah pemasaran dan akses pasar yang
terbatas juga bisa menjadi tantangan.

Perubahan iklim, seperti pola cuaca yang tidak stabil, kekeringan, dan banjir, dapat
mengganggu produksi pertanian dan meningkatkan risiko kegagalan panen bagi usaha kecil.
Regulasi dan Kebijakan, yang tidak mendukung dan regulasi yang kompleks sering kali membuat
usaha kecil di sektor pertanian kesulitan untuk beradaptasi dan berkembang. Kesejahteraan Sosial
dan tenaga kerja, kurangnya akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur
mungkin membatasi kesejahteraan sosial dan produktivitas tenaga kerja di usaha kecil
Ketergantungan pada Iklim dan Musim, usaha kecil cenderung lebih rentan terhadap fluktuasi iklim
dan musim, yang dapat menyebabkan ketidakpastian dalam produksi dan pendapatan. Dengan
menyadari tantangan ini pentingnya kita untuk merancang strategi dalam mendukung
pengembangan usaha kecil di sektor pertanian dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan mereka.(Violinda, 2018)

Strategi keberlanjutan bisnis untuk usaha kecil di sektor pertanian. Melalui identifikasi
tantangan, praktik keberlanjutan yang diterapkan, serta analisis dampak dan solusi.
Keberlangsungan usaha kecil memainkan peran krusial dalam ekonomi pertanian, terutama dalam
konteks keberlanjutan. Meskipun ukurannya kecil, usaha-usaha ini memiliki dampak besar
terhadap kesejahteraan masyarakat, lingkungan, dan ketahanan pangan. (Sukarnoto dkk., 2021)

Usaha kecil sering menghadapi tantangan yang kompleks, termasuk akses terbatas terhadap
sumber daya, modal, pasar, dan teknologi. Selain itu, mereka juga harus mengatasi ancaman seperti
perubahan iklim, penyusutan tanah, dan masalah kesejahteraan sosial. Manfaat praktik
keberlanjutan, Implementasi praktik keberlanjutan seperti pengelolaan sumber daya yang
bijaksana, diversifikasi produk, dan adopsi teknologi ramah lingkungan telah terbukti memberikan
manfaat yang signifikan.

Kemitraan dan dukungan, untuk mencapai keberlanjutan, usaha kecil membutuhkan
dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, lembaga riset,
dan masyarakat. Kemitraan yang solid dan kerjasama lintas sektor sangat diperlukan untuk
memperkuat kapasitas dan daya saing usaha kecil di sektor pertanian (Alyas, 2017). Oleh karena
itu, pentingnya memprioritaskan keberlanjutan dalam pengembangan dan dukungan usaha kecil di
sektor pertanian, serta perlunya upaya bersama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan tersebut.

KESIMPULAN
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Strategi keberlanjutan bisnis sangat penting bagi usaha kecil di sektor pertanian untuk menghadapi
tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, keterbatasan akses terhadap
teknologi, dan dukungan finansial. Penelitian ini menyoroti bahwa penerapan teknologi modern,
diversifikasi produk, dan pengelolaan rantai pasok yang efisien dapat meningkatkan produktivitas
dan keberlanjutan usaha kecil. Pendekatan irigasi hemat air, penggunaan pupuk organik, dan
pestisida alami menunjukkan peningkatan produktivitas serta pelestarian lingkungan. Inovasi
pemasaran melalui media sosial dan e-commerce memberikan akses pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya tawar petani. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan adaptabilitas petani.
Dukungan kebijakan pemerintah dan akses ke pembiayaan yang memadai, termasuk subsidi,
bantuan teknis, program asuransi pertanian, dan kredit usaha rakyat (KUR), sangat krusial untuk
mendukung keberlanjutan usaha kecil. Tantangan utama yang dihadapi adalah akses terbatas
terhadap lahan, air, dan modal, serta regulasi yang kompleks. Dengan mengadopsi strategi-strategi
tersebut, usaha kecil di sektor pertanian dapat meningkatkan ketahanan, produktivitas, dan
kontribusinya terhadap pereckonomian nasional. Dukungan dan kerjasama lintas sektor antara
pemerintah, lembaga keuangan, lembaga riset, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai
keberlanjutan usaha kecil di sektor pertanian
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